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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini berupaya untuk mengungkapkan

perubahan atau pergeseran pranata yang terjadi dalam tradisi ngangkat tuo teganai

umah masyarakat adat Kerinci di Hiang Tinggi. Berdasarkan hal tersebut peneliti

perlu untuk terjun langsung ke lapangan dan menggali informasi salah satunya

dengan dengan melakukan wawancara dan observasi dengan informan dan

masyarakat Hiang Tinggi. Untuk menggali informasi terkait perubahan sistem

paranata dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat Kerinci di

Hiang Tinggi, maka pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif menurut Taylor dan Bogdan (dalam Suyanto dan Sutinah,

2013, hlm. 166) merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif

mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati

dari orang-orang yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami

fenomena sosial melalui gambaran menyeluruh dan memperbanyak pemahaman

mendalam (Moleong, 2017, hlm. 31). Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini diharapkan dapat menggali informasi terkait perubahan ngangkat

tuo teganai umah pada masyarakat adat Kerinci sehingga tergambar secara lebih

jelas dan mendalam.

Penelitian ini temasuk pada kategori jenis penelitian lapangan (field

research) dengan metode studi kasus digunakan untuk memberikan pemahaman

akan sesuatu yang menarik perhatian, proses sosial yang terjadi, peristiwa konkret,

atau pengalaman orang yang menjadi latar dari sebuah kasus. Sebuah penelitia

studi kasus bertujuan untuk menguji pertanyaan dan masalah penelitian, yang

tidak dapat dipisahkan antara fenomena dan konteks di mana fenomena tersebut

terjadi (Prihatsanti et al., 2018). Sebagai pendekatan, kunci penelitian studi kasus

memungkinkan untuk menyelidiki suatu peristiwa, situasi, atau kondisi sosial

tertentu dan untuk memberikan wawasan dalam proses yang menjelaskan
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bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi (Hodgetts & Stolte, 2012). Studi

kasus menurut K.Yin (Ramadhani & Nopriansyah, 2019) dapat mempertahankan

karakteristik holistik dan bermakna terkait kejadian nyata yang terjadi di

lingkungan.

Adapun permasalahan yang akan dikaji adalah mengenai perubahan

pranata dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat adat Kerinci di

Desa Hiang Tinggi. Perubahan ini tidak terjadi pada semua wilayah yang didiami

masyarakat adat Kerinci melainkan hanya terjadi pada Desa Hiang Tinggi

Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

Berdasarkan metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

diharapkan selain mendapatkan informasi yang jelas dan mendalam, peneliti

kemudian mampu mengungkapkan gambaran pelaksanaan tradisi ngangkat tuo

teganai umah pada masyarakat adat Kerinci, mengidentifikasi perubahan sistem

pranata yang terjadi dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat

adat Kerinci, kemudian faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pranata

dalam ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat adat Kerinci, serta

menganalisis dampal yang terjadi akibat perubahan pranata dalam tradisi

ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat Kerinci terhadap sistem kekerabatan

keluarga.

3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Partisipan Penelitian

Pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan purposive

sampling. Purposive Sampling dinilai lebih tepat digunakan dalam penelitian ini

karena peneliti membutukan informan-informan dengan kriteria tertentu tertentu

yang diasumsikan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

ngangkat teganai umah di desa Hiang Tinggi. Seperti yang dikatakan Alston dan

Bowles (1998, hlm. 93) bahwa purposive sampling merupakan sampel yang

diperoleh secara purposive, di mana sampel dipilih untuk memberikan wawasan

ke dalam isu tertentu terkait dengan wilayah yang dikaji.

Adapun partisipan penelitian berpartisipasi dalam penelitian ini antara lain

adalah pemangku adat (tuo teganai), tokoh masyarakat, Lurah, serta masyarakat
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Desa Hiang Tinggi yang dapat memberi informasi berdasarkan pengalaman dan

pengetahuannya tentang ngangkat tuo teganai umah.

Tabel 2 Informan Penelitian

No Nama (disamarkan) Keterangan

1 Datuk Badru Tuo Teganai

2 Datuk Ahsan Tuo Teganai

3 Depati Faisal Tuo Teganai

4 Depati Nurman Tuo Teganai

5 Depati Ahmad Tuo Teganai

6 Depati Ihsan Tuo Teganai

7 Depati Amin Tuo Teganai

8 Depati Tomi Tuo Teganai

9 Rizal Pemerintah

10 Anto Tokoh Masyarakat

11 Syafrudin Tokoh Masyarakat

12 Maizardi Tokoh Masyarakat

13 Yusuf Masyarakat

14 Hayah Masyarakat

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

3.2.2 Lokasi Penelitian

Pengangkatan pemangku adat masyarakat Kerinci dilaksanakan hampir di

seluruh wilayah yang didiami masyarakat adat Kerinci, hanya saja istilah dalam

pelaksanaan tradisi tersebut dapat berbeda pada tiap-tiap desa atau wilayahnya.
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Desa Hiang Tinggi merupakan salah satu desa yang didiami masyarakat adat

Kerinci yang masih menganggap penting pemangku adat serta masih melestarikan

prosesi pengangkatan pemangku adat yang disebut dengan ngangkat tuo teganai

umah. Pemilihan lokasi penelitian di Desa Hiang Tinggi, Kecamatan Sitinjau Laut,

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, didasari oleh terjadinya pergeseran pranata

dalam tradisi pengangkatan pemangku adat atau yang oleh masyarakatnya disebut

ngangkat tuo tegani umah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, studi

dokumentasi dan studi literatur. Penulis sebagai peneliti datang langsung ke lokasi

penelitian, yaitu di desa Hiang Tinggi Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi untuk

melaksanakan observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi guna

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Sedangkan peneliti melakukan studi

literatur di perpustakaan, toko buku, internet dan sumber lainnya yang

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan sumber-sumber informasi guna

mendukung penelitian yang dilakukan. Keseluruhan teknik pengumpulan data

tersebut diharapkan mampu memberikan hasil yang maksimal.

3.3.1 Observasi

Kegiatan observasi penulis lakukan dengan mengamati secara langsung

kehidupan masyarakat di desa Hiang Tinggi Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten

Kerinci, Provinsi Jambi. Peneliti ingin melihat gambaran hubungan interaksi

antara keluarga dalam kekerabatan setelah adanya pergeseran dalam tradisi

pengangkatan pemangku adat (tuo teganai). Kegiatan obervasi ini dilakukan

selama peneliti melangsungkan penelitian pada masyarakat adat Kerinci.

Observasi ini membantu peneliti saat berada di lapangan untuk memahami

keadaan masyarakat sekitar saat proses penelitian dilaksanakan, sehingga peneliti

dapat mengambil sikap yang tepat dalam pelaksanaan penelitian dan tidak ada

pihak yang akan merasa dirugikan dengan dilaksanakannya penelitian ini.

3.3.2 Wawancara

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk mengumpulkan

data dan informasi mengenai perubahan sistem pranata dalam tradisi ngangkat
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tuo teganai umah melalui masyarakat adat Kerinci, khususnya masyarakat di Desa

Hiang Tinggi sebagai informan dalam penelitian ini. Wawancara kualitatif

adalah salah satu alat pengumpulan data terpenting dalam penelitian kualitatif

(Myers & Newman, 2007, hlm. 2). Dalam penelitian yang dilakukan, wawancara

menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi secara mendalam (Sugiyono, 2015, hlm. 194) yang berkaitan dengan

pengalaman peserta dan sudut pandang dalam topik tertentu. Sering kali,

wawancara digabungkan dengan bentuk pengumpulan data lainnya untuk

memberi para peneliti pengumpulan informasi yang menyeluruh untuk dianalisis

(Turner, 2010, hlm. 754).

Selain menyiapkan catatan pada saat melakukan wawancara, penulis juga

merekam hasil wawancara yang penulis lakukan dengan informan. Hal ini

bertujuan agar penulis dapat membuka kembali hasil percakapan yang telah

dilakukan jika mungkin penulis melupakan beberapa poin hasil wawancara yang

telah dilakukan, berdasarkan hal tersebut peneliti berharap dapat menampilkan

data dan informasi secara maksimal melalui jawaban-jawaban yang diberikan

informan. Melalui wawancara peneliti dapat mengumpulkan data berupa

pengalaman, sikap, pendapat, fakta, serta keinginan dari informan yang

bersangkutan (Brink dan Wood, 1998, hlm 150: Budiarto & Anggraeni, 2003, hlm.

40).

3.3.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi menurut Syawaludin dilakukan dengan cara

mengumpulkan data yang secara tidak langsung ditujukan kepada subjek

penelitian (Syawaludin, 2017, hlm. 93). Data tersebut dapat berbentuk gambar,

tulisan, karya-karya dari seseorang seperti buku, catatan, trasnskrip, surat kantor,

majalah, notulen rapat, dan sebagainya. Pengumpulan data dapat dilakukan

dengan mengumpulkan dokumen, mengabadikan keadaan dengan foto atau

merekam kejadian yang terjadi di lokasi penelitian. Dokumen yang dikumpulkan

dapat menj adi bukti keabsaan data yang diambil oleh peneliti (Arikunto, 2010,

hlm. 274). Studi dokmentasi diharapkan dapat memperkuat data-data penelitian

yang ditemukan, sehingga hasil penelitan menjadi lebih sahih.
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3.3.4 Studi Literatur

Studi kepustakaan dilakukan untuk menambah referensi ataupun sumber-

sumber data yang dibutukan dalam penelitian, baik berupa buku maupun jurnal-

jurnal hasil penelitian. Studi kepustakaan diharapkan dapat menambah informasi

sehingga dapat dilihat kesamaan atau perbedaan yang terdapat mengenai

penelitian yang akan dilaksanakan dengan peneltian-penelitian yang pernah

dilaksanakan terlebih dahulu di tempat dan waktu yang mungkin berbeda. Data

yang nantinya berhasil dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi akan diuji keabsahannya dengan melakukan triangulasi data.

Tabel 3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik

Pengumpulan

Data

Subjek Penelitian Data yang Diperoleh

Observasi - Lingkungan tempat

tinggal masyarakat

adat Kerinci, Hiang

Tinggi

- Hubungan pergaulan

tuo teganai dengan

anak jantan dan anak

betino

- Deskripsi lingkungan

tempat tinggal masyarakat

adat Kerinci Hiang Tingggi

- Deskripsi aktivitas

masyarakat adat Kerinci

Hiang Tinggi

- Deskripsi intentisas

hubungan tuo teganai

dengan anak jantan dan

anak betino

Wawancara - Tuo Teganai

- Masyarakat

- Tokoh Masyarakat

- Pemerintah

- Gambaran pelaksanaan

tradisi ngangkat tuo teganai

umah masyarakat adat

Kerinci

- Pergeseran sistem pranata

dalam pelaksanaan tradisi
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ngangkat tuo teganai umah

amsyarakat adat Kerinci

Hiang Tinggi

- Faktor yang

mempengaruhi perubahan

pranata dalam tradisi

ngangkat tuo teganai umah

pada masyarakat adat

Kerinci di desa Hiang

Tinggi

- Dampak pergeseran sistem

pranata dalam sistem

kekerabatan masyarakat

adat Kerinci di Desa Hiang

Tinggi

Studi

Dokumentasi

- Pemerintah

- Tuo teganai

- Tokoh masyarakat

- Dokumen yang berisi data-

data statistik masyarakat

adat Kerinci Hiang Tinggi

- Dokumentasi peneliti saat

melakukan wawancara

dengan informan penelitian

Studi Literatur - Perpustakaan

- Toko buku

- Internet

- Buku-buku dan jurnal yang

mendukung data penelitian

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2020

3.4 Teknik Analisis Data

Ada tiga langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisis data (Milles

dan Huberman, 2007, hlm. 20) yang akan digunakan dalam penelitian ini:
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3.4.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data (data reduction) adalah proses analisis yang dilakukan untuk

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Informasi yang

didapatkan peneliti dalam tahap pengumpulan data mengenai tradisi ngangkat tuo

teganai umah Hiang Tinggi saat wawancara cukup banyak bahkan melebar hingga

menyinggung hal-hal yang sebenarnya tidak peneliti bahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hal tersebut, dengan proses reduksi data, informasi yang telah

terkumpul dari lapangan kemudian peneliti rangkum dan hanya menggunakan

data-data yang berhubungan dengan penelitian peneliti saja yang digunakan, yakni

yang terkait dan mendukung bahasan peneliti mengenai perubahan sistem pranata

dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat Kerinci, antara lain

tentang gambaran pelaksanaan tradisi ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat

Kerinci, pergeseran sistem pranata dalam pelaksanaan tradisi ngangkat tuo

teganai umah masyarakat adat Kerinci Hiang Tinggi, faktor yang mempengaruhi

perubahan pranata dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat

adat Kerinci di desa Hiang Tinggi, dan dampak pergeseran sistem pranata dalam

sistem kekerabatan masyarakat adat Kerinci di Desa Hiang Tinggi. Data yang

tidak penting dan tidak berhubungan dengan penelitian peneliti tidak digunakan

atau dibuang.

3.4.2 Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi tersusun yang

akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh dengan kata lain

menyajikan data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola

hubungannya. Penyajian data disusun secara singkat, jelas dan terperinci namun

menyeluruh, harapannya dapat memudahkan pembaca dalam memahami aspek-

aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian, seperti

gambaran pelaksanaan tradisi ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat Kerinci,

pergeseran sistem pranata dalam pelaksanaan tradisi ngangkat tuo teganai umah

masyarakat adat Kerinci Hiang Tinggi, faktor yang mempengaruhi perubahan
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pranata dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat adat Kerinci

di desa Hiang Tinggi, dan dampak pergeseran sistem pranata dalam sistem

kekerabatan masyarakat adat Kerinci di Desa Hiang Tinggi. Selanjutny, peneliti

berusaha menyajikan data dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan data

hasil penelitian yang diperoleh. Dalam penelitian ini data juga disajikan dalam

bentuk gambar, tabel, dan sebagainya untuk memudahkan pembaca memahami

hasil penelitian ini.

3.4.3 Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing)

Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing verification) merupakan

upaya untuk mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data-data

yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun

dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dengan mengacu kepada tujuan

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengambil kesimpulan

secara jelas sehingga pembaca dapat memahami penelitian.

3.5 Validasi Data

Memvalidasi langkah-langkah penelitian berarti membuat permasalahan

yang kita teliti menjadi terpercaya (Ware, Tugenberg, dan Dickey, 2003, hlm.

1393). Pengujian keabsahan data berguna untuk menyelaraskan data yang telah

terkumpul dalam penelitian agar benar-benar valid. Untuk menguji keabsahan

data menurut Moleong (2017, hlm. 324) ada empat kriteria, yaitu derajat

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini teknik yang

digunakan untuk mencapai atau mendekati empat kriteria yang disampaikan

Moleong adalah member check dan triangulasi data.
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Gambar 2. Kriteria Keabsahan Data

3.5.1 Triangulasi

Triangulasi bertujuan untuk mengecek kebenaran data dengan cara

membandingkannya dengan data yang diperoleh sumber lain, dilakukan untuk

mempertajam data-data yang diperoleh dari lapangan. Data yang peneliti peroleh

dalam penelitian ini dicek dengan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber

data dilakukan pada data yang diperoleh melalui informan dan masih diragukan

kebenarannya. Peneliti mengecek informasi dari informan yang dan

membandingkannya untuk memperoleh keyakinan. Pada data yang sudah jelas,

triangulasi sumber data tidak dilakukan lagi. Sumber data peneliti dalam

penelitian ini adalah tuo teganai, tokoh masyarakat, dan masyarakat.
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Gambar 3. Triangulasi dengan Tiga Sumber Data

(Sumber: Diolah oleh penulis (Sugiyono, 2009: hlm.373))

3.5.2 Pengecekan Anggota (Member Check)

Pengecekan anggota yang terlibat sangat penting dalam pemeriksaan

derajat kepercayaan. Hal-hal yang diperiksa dengan anggota yang terlibat meliputi

data, kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan (Moleong, 2017, hlm. 335).

Selain itu, member check dilakukan agar data atau informasi yang didapat sesuai

dengan apa yang dimaksud oleh sumber data atau informan, dalam hal ini yang

menjadi informan adalah tuo teganai, tokoh masyarakat, pemerintah dan

masyarakat. Peneliti pada tahapan ini mengecek kembali kebenaran data dan

interpretasi yang telah disampaikan oleh tuo teganai, tokoh masyarakat,

pemerintah dan amsyarakat yang memberikan data mengenai perubahan pranata

dalam tradisi ngangkat tuo teganai umah masyarakat adat Kerinci. Penyampaian

hasil interpretasi peneliti kepada tuo teganai, tokoh masyarakat, pemerintah dan

masyarakat kemudian dapat dipertanyakan atau disanggah oleh jika dirasa tidak

sesuai dengan data yang mereka berikan, hal ini berguna untuk meyakinkan

apakah interpretasi peneliti sudah sesuai dengan data yang diberikan oleh tuo

teganai, tokoh masyarakat, pemerintah dan amsyarakat.

3.6 Prosedur Penelitian

Pelaksanaaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah seperti berikut:

1. Tahap pra penelitian dan persiapan instrumen penelitian, terdiri dari

beberapa kegiatan, diantaranya:

a. Kajian literatur. Peneliti melakukan kajian literatur terlebih dahulu

untuk mendapatkan informasi yang cukup layak mengenai perubahan
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sosial, pranata, kepemimpinan adat, masyarakat adat, serta sistem

kekerabatan.

b. Peneliti kemudian menyusun kisi-kisi instrumen dan membuat

gambaran pedoman wawancara sebagai pegangan dalam

melaksanakan penelitian.

c. Peneliti melakukan observasi awal untuk memperoleh gambaran

mengenai lokasi penelitian, kebiasaan masyarakat, serta keadaan

masyarakat terkini.

2. Tahap pengumpulan data di lapangan. Peneliti pada tahap ini

mengumpulkan data dengan pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan

observasi, wawancara serta dokumentasi.

3. Tahap pengolahan dan analisis data, beberapa hal yang peneliti lakukan

antara lain:

a. Mengolah, mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan

berdasarkan data kualitatif yang diperoleh.

b. Peneliti melakukan validasi data dengan member checking dan

triangulasi data.

4. Selanjutnya peneliti menganalisis data menggunakan dengan teori

structural fungsional Talcott Parsons.

5. Tahap pelaporan. Bagian akhir dalam penelitian ini berisi kegiatan

pengolahan dan analisis data yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan

yang disususn secara sistematis dan ilmiah agar dapat dipahami dengan

baik.

3.7 Isu Etik

Peneliti mengumpulkan data mengenai perubahan pranata dalam tradisi

ngangkat tuo teganai umah pada masyarakat adat Kerinci di Hiang Tinggi dengan

turun langsung ke lapangan dan berinteraksi dengan informan. Peneliti juga

meminta informasi dari beberapa orang tuo teganai yang dapat menjelaskan

tentang pengangkatan pemangku adat Kerinci secara umum agar peneliti bisa

lebih memahami perbedaan dan perubahan yang mungkin terjadi pada masyarakat

adat Kerinci di Desa Hiang Tinggi. Hipotesis yang peneliti dapatkan pada tahap
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kualitatif kemudian diujikan lagi kepada masyarakat dengan menggunakan angket

untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih meyakinkan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian.


